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ABSTRAK  

 

Keberadaan BIM bisa mengganti proses konstruksi konvensional dimana kerap 

terjalin konflik ataupun kesalah pahaman antar stakeholder, sebab alur data yang 

kurang jelas serta data tidak tercatat dengan baik. Hal ini diperkuat dengan 

Peraturan Menteri PUPR No. 28 tahun 2018 yang berisi menerapkan tahap 

rencana sampai konstruksi memakai metode BIM. Tujuan penelitian adalah 

untuk meninjau perhitungan anggaran biaya struktur atas pembangunan Labor 

SMP Negeri 3 Bukittinggi menggunakan metode BIM memakai aplikasi tekla 

structure dan metode konvensional. Penelitian dilaksanakan pada Labor SMP 

Negeri 3 Bukittinggi yang terdiri dari 2 lantai, meliputi elemen sloof, kolom, 

balok dan pelat lantai. Dari hasil penelitian diperoleh total anggaran biaya 

dengan metode BIM aplikasi tekla structure sebesar Rp. 659.386.170., 

Sedangkan total anggaran biaya dengan metode konvensional sebesar Rp. 

658.557.623. Total selisih anggaran biaya sebesar Rp. 828.547 atau sebesar 

0,13% terhadap rencana anggaran biaya metode konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari hasil perbandingan yang di buat dari kedua metode 

tersebut, Perbedaan tejadi bisa di sebabkan karena pada metode  konvensional di 

cari dengan cara manual, seperti menghitung volumenya di cari manual  terlebih 

dahulu dengan bantuan  microsoft excel  dan  autocad  yang memakan  waktu  

yang  cukup lama. Sedangkan  Menggunakan  aplikasi  tekla structure 

pemodelan dan data saling terintegrasi yang membuat waktu pengerjaan lebih 

cepat serta dapat mengurangi  kesalahan  human error  ataupun  salah  

penginputan data. 

 

                Kata kunci : BIM, RAB, Tekla Structure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



` 

ii   

 

 

DAFTAR  TABEL  

                                                                                                                        
                                                                                                                       Halaman 

 Tabel 

4.1 Volume Sloof ................................................................................. 28 

Tabel 4.2 Volume Kolom ............................................................................... 28 

Tabel 4.3 Volume Kolom LT 2 ......................................................................... 29 

Tabel 4.4 Volume Pelat Lantai ....................................................................... 29 

Tabel 4.5 Anggaran Biaya Tekla Structure Lantai 1 ...................................... 30 

Tabel 4.6 Anggaran Biaya Tekla Structure Lantai 2 ...................................... 30 

Tabel 4.7 Backup data Konvensional ............................................................. 32 

Tabel 4.8 Backup data Konvensional ............................................................. 33 

Tabel 4.9 Backup data Konvensional ............................................................. 34 

Tabel 4.10 Backup data Konvensional ............................................................. 35 

Tabel 4.11 Anggaran Biaya Konvensional Lantai 1 ......................................... 35 

Tabel 4.12 Anggaran Biaya Konvensional Lantai 2 ......................................... 36 

Tabel 4.13 Perbandingan Anggaran Biaya ....................................................... 37 

Tabel 4.14 Selisih Volume Dan Anggaran Biaya ............................................. 38 

Tabel 5.1 Kelebihan Dan Kekurangan Tekla Structure .................................... 40 

Tabel 5.2 Kelebihan Dan Kekurangan Konvensional ...................................... 40 

 

 

 

 

 

 

 



` 

iii   

 

 

 

DAFTAR  GAMBAR  

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian ........................................................................ 15 

Gambar 3.2 Tampilan Sumbu X dan Y .......................................................... 16 

Gambar 3.3 Tampilan Sumbu Z ..................................................................... 17 

Gambar 3.4 Pemodelan Kolom dan Balok ..................................................... 17 

Gambar 3.5 Pemodelan Pelat Lantai .............................................................. 18 

Gambar 3.6 Bagan Alir  Penelitian ..................................................................... 19 

Gambar 4.1 Denah  ........................................................................................ 20 

Gambar 4.2 Website Tekla Campus ............................................................... 21 

Gambar 4.3 Login Tekla Structure 2020 ........................................................ 21 

Gambar 4.4 Setting Grid................................................................................. 22 

Gambar 4.5  Grid Gedung LABOR SMP ......................................................... 22 

Gambar 4.6 Model Sloof ................................................................................ 23 

Gambar 4.7 Pemodelan Sloof ......................................................................... 23 

Gambar 4.8 Model Kolom .............................................................................. 24 

Gambar 4.9 Pemodelan Kolom ...................................................................... 24 

Gambar 4.10 Model Balok ............................................................................... 25 

Gambar 4.11 Model Balok ............................................................................... 25 

Gambar 4.12 Pemodelan Balok ........................................................................ 26 

Gambar 4.13 Pemodelan Konstruksi Pelat ....................................................... 26 

Gambar 4.14 Toolbar Organizer Tekla Structure 2020 .................................... 27 

Gambar 4.15 Volume Tekla Structure 2020 ..................................................... 27 

Gambar 4.16 Task Manager ............................................................................. 31 

 



` 

iv  

 

 

 

 

 DAFTAR  NOTASI  
 

 
BIM = Building Information Modelling 

BA = Balok Anak 

KP = Kolom Praktis 

LT = Lantai 

RAB = Rencana Anggaran Biaya 

RB = Ring Balok 

RBA = Ring Balok Anak 

SAT = Satuan 

V = Volume 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar  Belakang 

Dalam pembangunan infrastruktur merupakan salah satu unsur penunjang 

kemajuan suatu daerah. Perkembangan yang pesat membuat jasa konstruksi harus 

memahami kemajuan teknologi dalam membangun atau merencanakan dan 

mendapatkan informasi infrastruktur dituntut untuk bekerja dengan efektif salah 

satunya dengan Building Information Modelling (BIM). Beberapa metode 

pemodelan antaranya yaitu metode konvensional dan metode BIM. Salah satu 

gedung yang masih menggunakan metode konvensional adalah gedung LABOR 

SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI. Pada gedung LABOR SMP 3 NEGERI 

BUKITTINGGI dengan banguanan dua lantai dan seluruh pemodelan dan 

perhitungan volumenya masih menggunakan memakai aplikasi autocad. 

Sedangkan Pemodelan menggunakan metode BIM adalah sistem 

pemodelan dan informasi data saling terintegrasi dalam satu satu aplikasi melalui 

dalam bentuk 3D yang dapat memudahkan pihak konstruksi pada pelaksanaan 

mau pun perencanaan. 

Keberadaan BIM bisa mengganti proses konstruksi konvensional dimana 

kerap terjalin konflik ataupun kesalah pahaman antar stakeholder, sebab alur data 

yang kurang jelas serta data tidak tercatat dengan baik, diantaranya pemodelan 

dan anggaran biaya biaya yang mengakibatkan perubahan sebelum dilaksanakan 

konstruksi (PUPR, 2018). Terhadap 26 kontraktor serta 20 konsultan mengatakan 

60% pemicu utama keterlambatan proyek sebab aspek desain menggunakan tata 

cara konvensional. Salah satu proyek yang terkendala pergantian rancangan 

merupakan Proyek Strategis Negeri (PSN) Jalur Tol Cibitungï cilincing Seksi 2. 

Proyek yang dijadwalkan rampung dini tahun 2019 tertunda akibat pergantian 

desain. Tidak hanya berakibat terhadap waktu, proyek ini pula hadapi peningkatan 

bayaran dari Rp 4, 22 Triliun jadi Rp 10, 80 Triliun (Supriyadi, I., dan Hasbi, A., 

2019). Perubahan pekerjaan terhadap biaya konstruksi menyebabkan 

pembengkakan biaya antara 10-15% dari nilai kontrak (Jaydeep, N, D., 2015). Di 

luar negeri telah menjadi kewajiban pada awal tahun 2000-an sedangkan di 
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Indonesia baru diawali pada tahun 2017 oleh perusahaan- perusahaan kontraktor 

BUMN serta masih dalam sesi adopsi serta digitalisasi (Heryanto, S., dkk., 2020). 

BIM saat ini digunakan oleh beberapa perusahaan kontraktor di Indonesia. 

Perlunya penggunaan metode BIM karena pemerintah ingin menekankan 

penggunaan metode BIM. Hal ini terkait dengan peraturan yang dikeluarkan 

Kementerian PUPR dalam lampiran menteri tentang Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat No. 22 Tahun 2018 untuk pekerjaan umum dan perumahan 

rakyat dengan lebih dari dua lantai di atas 2000 meter persegi, BIM harus 

dilaksanakan mulai dari perencanaan hingga konstruksi. keluaran dari 

perancangan menggunakan BIM salah satunya untuk rencana anggaran biaya. 

Kementerian PUPR telah membentuk tim BIM PUPR perannya untuk 

mendorong perusahaan BUMN untuk mengadopsi BIM pada proyek yang 

menggunakan anggaran pemerintah anggarannya Rp. 100.000.000,00. Namun 

tetap memperhatikan kapasitas SDM yang ada (PUPR, 2018). 

Salah satu aplikasi yang telah menerapkan BIM adalah Autodesk Revit, 

ArchiCAD, AECOSim, Tekla Structure, dan lain-lain. Di Indonesia aplikasi yang 

sering digunakan adalah tekla structure dikarenakan dapat digunakan pembuatan 

gambar proyek, pengelolaan proyek, pengendalian proyek, serta perhitungan RAB 

dan lebih mudah digunakan dari aplikasi lainnya, pemakaian aplikasinya lebih 

familiar penggunaannya di Indonesia. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil topik yang berjudul ñTINJAUAN 

ANGGARAN BIAYA  PEMBANGUNAN LABOR SMP NEGERI 3 

BUKITTINGGI MENGGUNAKAN SOFTWARE TEKLA STRUCTUREò. 

Dalam skripsi ini akan di lakukan peninjaun ulang anggaran biaya gedung labor 

SMP NEGERI 3 BUKITTINGGI menggunakan software Tekla Structure, yang 

luas bangunannya 285 m2 berjumlah 2 lantai dengan tinggi  bangunan 10 m dari 

permukaan tanah, sebelumnya perencanaan dan  perhitungan biayanya masih 

melakukan metode konvensional yang masih ada kesalahan human error  ataupun 

salah penginputan data, penggunaan software Tekla Structure bertujuan untuk 

meminimalisir angka kesalahan pada perhingan pada volume, penginputan data, 

dan mempercepat atau mempersingkat waktu dalam sebuah perencanaan. 
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1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat diteliti 

adalah : 

1. Bagaimana cara pemodelan LABOR SMP NEGERI 3 BUKITTINGGI 

menggunakan metode BIM memakai aplikasi tekla structure ? 

2. Bagaimana cara mencari volume menggunakan aplikasi tekla structure 

menggunakan metode BIM pada perencanaan struktur atas gedung LABOR 

SMP NEGERI 3 BUKITTINGGI ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang ada, maka peneliti membuat batasan 

masalah yaitu pemodelan dan  mencari volume dan anggaran biaya sloof, kolom, 

balok, dan pelat lantai LABOR SMP 3 BUKITTINGGI menggunakan metode 

BIM memakai aplikasi tekla structure. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka 

rumusan  masalah bagaimana pemodelan dan menghitung volume struktur atas, 

yang meliputi sloof, kolom, balok, dan pelat lantai LABOR SMP NEGERI 3 

BUKITTINGGI menggunakan metode BIM memakai aplikasi tekla structure? 

 
1.5 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk tinjauan ulang anggaran  biaya 

pembangunan struktur  atas yang meliputi sloof, kolom, balok dan pelat lantai 

pada pembangunan LABOR SMP NEGERI 3 BUKITTINGGI menggunakan 

metode BIM memakai aplikasi tekla structure. 

Manfaat dari penelitian adalah: 

 

1. Menjadi pengetahuan pihak mahasiswa ataupun jasa konstruksi mau 

menggunakan metode BIM untuk perencanaan dan suatu proyek 

pembangunan. 

2. Menambah wawasan serta informasi bagi masyarakat dan mahasiswa luas 

tentang dunia konstruksi gedung modern cara pemodelan dan perhitungan 

volume menggunakan bantuan software tekla structure. 
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BAB II  

TINJAUAN  PUSTAKA 

 
 

2.1 Bangunan Gedung 

Bangunan gedung merupakan pekerjaan konstruksi mempersatukan 

dengan tempatnya, sebagian atau seluruhnya berada diatas, didalam tanah dan air, 

yang berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatannya, untuk tempat tinggal, 

maupun kegiatan khusus (Undang-Undang No. 28, 2002). 

Penataan bangunan didasarkan pada asas kepentingan, keamanan, 

keseimbangan, dan keserasian antara bangunan dan lingkungannya. Bangunan 

ini juga bertujuan untuk mewujudkan bangunan gedung yang berfungsi penuh 

sesuai dengan tata letak bangunan gedung dan selaras dengan lingkungan, serta 

menetapkan tata kelola gedung yang tertib untuk menjamin keandalan teknis 

gedung dalam hal keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan. Fungsi bangunan 

meliputi fungsi perumahan, keagamaan, komersial, sosial dan budaya, serta 

fungsi khusus (Undang-Undang No. 28, 2002). 

 
2.2 Peraturan Menteri  PUPR No. 28 Tahun 2018 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) No. 28, (2018) penggunaan BIM wajib diterapkan pada Bangunan 

Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas di atas 2.000 m2 dan di atas 2 

lantai. Keluaran dari perancangan merupakan hasil desain menggunakan BIM 

untuk: 

1. Gambar arsitektur 

2. Gambar struktur 

3. Gambar utilitas (mekanikal dan elektrikal) 

4. Gambar lansekap 

5. Rincian volume pelaksanaan pekerjaan 

6. Rencana anggaran biaya 
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2.3 Metode Konvensional 

Metode konvensional merupakan metode yang masih menggunakan 

perangkat lunak konvensional seperti AutoCad untuk desain gambar, SAP 2000 

untuk analisa struktur, Ms. Excel untuk biaya, dan Ms. Project untuk schedule 

(Berlian dkk., 2016). Antara lain metode konvensional tidak terintegrasi antara 

satu aplikasi dan aplikasi lainnya berbeda dengan metode Building Information 

Modelling (BIM) aplikasinya saling teintegrasi dan berbentuk dalam satu berkas. 

 
2.4 Building Information Modelling 

Pertukaran informasi tradisional biasanya dilakukan secara linier antara 

peserta proyek, yang mengarah pada interpretasi dan klarifikasi informasi yang 

tidak akurat. Hal ini terkadang dapat menyebabkan kesalahpahaman, yang dapat 

menyebabkan perubahan dalam rencana. Penggunaan teknologi informasi dapat 

meminimalkan masalah dalam proses perencanaan. Teknologi informasi yang 

terkenal adalah building information modelling (Minawati, R., dkk., 2017). 

Menurut Fakhruddin, dkk., (2019) BIM merupakan salah satu teknologi 

di bidang MEA, yang dapat mensimulasikan informasi dalam bentuk representasi 

digital dari karakteristik fisik dan fungsional bangunan, yang berisi semua 

informasi tentang elemen digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

siklus hidup bangunan dari konsep hingga pembongkaran. 

Penerapan teknologi BIM telah diterapkan di berbagai industri di 

Amerika Serikat sejak tahun 2003, dan berkembang pesat di industri konstruksi 

sejak tahun 2007. Pemain utama di industri konstruksi seperti kontraktor, 

konsultan, dan pengembang Indonesia, namun hanya sedikit perusahaan di setiap 

industri yang menerapkannya. Setelah BIM diterapkan di Indonesia selama 

beberapa tahun, penggunaannya belum maksimal (Fakhruddin, dkk., 2019). 

Ada banyak software di BIM yang bisa mengidentifikasi produk BIM. 

Perangkat lunak BIM dapat digunakan untuk menggambar dan manufaktur. 

Beberapa perangkat lunak juga dapat mengatur dan memperkirakan biaya. Ada 

banyak jenis perangkat lunak yang tersedia untuk perangkat lunak pemodelan 3D 

untuk struktur, bangunan, Parlemen Eropa, dan tempat kerja. Perangkat lunak 
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tekla adalah solusi satu atap untuk memenuhi persyaratan BIM struktural 

(Minawati, R., dkk., 2017). 

Keunggulan aplikasi BIM dibandingkan dengan aplikasi perangkat lunak 

konvensional pada proyek konstruksi di Indonesia, terutama pada indikator 

waktu, biaya, dan sumber daya manusia pada tahap perencanaan proyek (Berlian, 

C, A., dkk., 2016). 

Menurut Rahma, S., (2013) keunggulan BIM sebagai berikut : 

1. Mempermudah koordinasi data dari suatu proyek dapat disimpan dalam satu 

file yang akan memudahkan koordinasi antara owner, perencana, kontraktor 

dan pihak lainnya yang saling bersangkutan. Basis data tersebut berupa 

ukuran (dimensi), tulangan, hingga manajemen proyek, dan lain sebagainya. 

2. Mempercepat Penyampaian Informasi data proyek yang telah terkumpul 

dalam satu file akan mempermudah dan mempercepat penyampaian 

informasinya. Hanya dengan membutuhkan satu jenis software BIM akan 

didapatkan berbagai macam data proyek yakni seperti ukuran (dimensi), 

tulangan, hingga manajemen proyek, dan lain sebagainya. 

 
2.5 Tekla Structure 

Tekla Structure adalah aplikasi yang di buat untuk membuat pekerjaan 

pada bidang struktur, yang merupalan bagian dari Tekla corporation. Tekla 

corporation mempunyai 4 tipe aplikasi bersumber pada guna pekerjaan yang 

dialami, antara lain tekla stuctures buat pekerjaan struktur, tekla xcity buat 

arsitektur, tekla xpipe buat perpipaan, serta tekla xpower buat bagian elektrikal.    

Tekla corporation didirikan di Finlandia pada tahun 1966 serta mempunyai 

kantor pusat di Espoo, Finlandia, sebaliknya kantor cabang dari tekla corporation 

terletak di Swedia, Denmark, Jerman serta Amerika Serikat. Tekla mempunyai 

penjualan bersih sebesar nyaris 58 juta euro pada tahun 2010. Industri ini 

mempekerjakan lebih dari 500 orang serta mempunyai pelanggan di dekat 100 

negeri (Tekla, 2011).  

Tekla BIM (Building Information Modelling) ialah aplikasi yang bisa 

menolong kontraktor buat mengelola efek dari biaya yang tidak terduga serta 

hilangnya waktu, paling utama pada fase penerapan proyek. Aplikasi tekla ialah 

revolusi baru dalam bidang rekayasa struktur  yang mempunyai sebagian 
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keunggulan dibandingkan program aplikasi yang lain. Tekla BIM (Building 

Information Modelling) ialah aplikasi yang berbasis ensiklopedi proyek. Aplikasi 

tekla structures ialah fitur lunak Building Information Modelling (BIM) yang 

membolehkan buat membuat serta mengelola informasi secara akurat dan rinci, 

dan bisa membuat model struktur 3D tanpa melupakan material serta struktur 

yang lingkungan. Model tekla structures ini bisa mencakup segala proses 

konstruksi bangunan dari konsep desain buat fabrikasi, erection, serta 

manajemen konstruksi (Fakhruddin, dkk., 2019). 

BIM selaku salah satu pertumbuhan sangat menjanjikan dalam arsitektur, 

industri metode serta konstruksi. Dengan teknologi BIM, suatu model virtual 

akurat bangunan hendak dibentuk secara digital. Kala berakhir, model yang 

dihasilkan memiliki geometri yang pas serta informasi relevan yang dibutuhkan 

buat menunjang aktivitas konstruksi, fabrikasi serta pengadaan yang dibutuhkan 

buat mewujudkan bangunan (Nugraha, D, B., 2013). 

Menurut Minawati, R., dkk., (2017) software tekla BIM mempunyai 

beberapa manfaat antara lain presisi dan kejelasan detail, otomatisasi terhadap 

output, serta efisien dan menghemat biaya manajemen. Mengenai ketiga manfaat 

penggunaan aplikasi tekla structure pada proyek pembuatan desain dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Presisi dan kejelasan detail bisa memaksimalkan hasil dengan mencari 

alternatif desain yang lebih gampang, efektif serta bayaran yang lebih efektif 

sepanjang konseptual desain, pergantian desain pula bisa diawasi oleh 

seluruh perencana yang ikut, serta seluruh perencana bisa diberitahu secara 

otomatis dari pergantian dari satu perencana. Dengan perihal ini bisa 

menigkatkan kecepatan serta akurasi dari proses desain yang mengaitkan 

berbagai macam perencana otomatis terhadap output dapat memiliki akses 

yang lebih mudah dikarenakan semua informasi berbasis online hard drive 

dimana semua yang bekerja dapat mengakses dan memodifikasi dalam yang 

tersimpan dalam penyimpanan online. 

2. efisien dan menghemat biaya manajemen dapat memanajemen waktu untuk 

pelaksanaan proyek selesai tepat waktu, dapat menghubungkan desain 
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struktur dengan fabrikasi serta membagi data antata fabricator. Membolehkan 

koordinasi dengan sebagian desainer yang bisa mempersingakat waktu 

desain, kurangi kesalahan, serta mengatasi permasalahan desain beserta 

dengan solusinya 

2.6 Tahapan Proyek 

        Menurut Dipohusodo (1996) tahapan konstruksi dibagi menjadi 5 tahap 

yaitu :  

a. Tahap pengembangan konsep, adapun kegiatan yang dilakukan dalan tahap ini 

adalah melakukan survey pendahuluan dengan investigasi lapangan dimana 

proyek akan dilaksanakan. Hal ini akan mengungkapkan informasi-informasi 

yang sangat diperlukan dalam pembuatan konsep proyek. Seperti misalnya 

informasi mengenai upah tenaga kerja setempat, harga material, perizinan 

pemerintah setempat, kemampuan penyedia jasa setempat baik kontraktor 

maupun konsultan, informasi mengenai iklim disekitar lokasi proyek yang 

digunakan untuk mengantisipasi kendala yang dapat diakibatkan oleh cuaca 

dan lain sebagainya 

b. Tahap perencanaan, adapun kegiatan yang dilakukan adalah pengajuan 

proposal, survey lanjutan, pembuatan desain awal/sketsa rencana (preliminary 

design) dan perancangan detail (detail design), keempat kegiatan ini tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain karena hasil kegiatan pertama akan 

berpengaruh pada kegiatan kedua dan selanjutnya. Tujuan dari tahap ini 

sebenarnya untuk mendapatkan rencana kerja final yang memuat 

pengelompokan pekerjaan dan kegiatan secara terperinci. Adapun sasaran 

pokok rencana kerja final adalah :  

¶ Dengan menggunakan sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan maka akan 

didapat harga kontrak konstruksi dan material yang lebih pasti, bernilai tetap 

dan bersaing, sehingga tidak akan melewati batas anggaran yang tersedia.  

¶ Pekerjaan akan dapat diselesaikan sesuai dengan kualitas dan dalam rentang 

waktu seperti yang telah direncanakan atau ditetapkan. c. Tahap pelelangan, 

kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan administrasi untuk pelelangan sampai 

dengan terpilihnya pemenang lelang. d. Tahap Pelaksanaan Konstruksi, dalam 

tahap ini adapun kegiatan yang dilakukan antara lain persiapan lapangan, 

pelaksanaan konstruksi fisik proyek sampai dengan selesainya konstruksi itu 
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sendiri. Salah satu kegiatan yang cukup penting pada saat pelaksanaan 

konstruksi fisik adalah kegiatan pengendalian biaya dan jadwal konstruksi, 

untuk pengendalian biaya konstruksi hal-hal yang harus diperhatikan adalah 

alokasi biaya untuk sumber daya proyek mulai dari tenaga kerja, peralatan 

sampai dengan material konstruksi, sedangkan pengendalian jadwal 

diupayakan agar setiap kegiatan dalam proyek berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan, dalam hal ini semua pihak yang terlibat diharapkan bisa 

menggunakan berbagai sumber daya yang dimiliki agar tujuan proyek tercapai 

dengan baik. 

c. Tahap pengoperasian, setelah konstruksi fisik selesai maka penyedia jasa akan 

menyerahkannya kepada pengguna jasa untuk dioperasikan, dalam tahap ini 

penyedia jasa masih memiliki tanggung jawab untuk memelihara bangunan 

tersebut sesuai dengan perjanjian. 

 

2.7 Unsur-Unsur Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

     Unsur pelaksanaan proyek merupakan faktor utama dalam merealisasikan 

kegiatan-kegiatan pembangunan yang ada di suatu proyek. Orang/badan yang 

membiayai, merencanakan dan melaksanakan bangunan tersebut disebut 

unsurunsur pelaksanaan proyek konstruksi (Ervianto, 2005). Unsur-unsur 

pelaksana pembangunan yang terlibat dalam kegiatan pembangunan yaitu : 

owner, konsultan rencana (struktur dan arsitek), kontraktor/pemborong, dan 

konsultan pengawas. Keberhasilan dalam usaha pembangunan proyek tergantung 

dari kerja sama yang diciptakan oleh ketiga unsur pelaksana pembangunan, yakni 

pengaturan masingmasing unsur serta pengaturan kerja yang tertib dan teratur 

dalam menciptakan kesatuan fungsional dan tindakan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Disamping itu keempat unsur tersebut harus bekerja sesuai dengan 

peraturan dalam surat perjanjian pemborong atau dokumen kontrak yang telah 

disepakati dan ditandatangani bersama. 
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2.8 Manajemen Proyek 

Menurut Virawan, M, G., (2016) pengertian manajemen proyek adalah 

sebagai berikut: 

1. Manajemen proyek tercantum disiplin ilmu manajemen, ialah pengetahuan 

buat mengelola sesuatu aktivitas berbentuk proyek. Profesi manajemen 

proyek berkaitan erat dengan guna merancang, mengetuai, mengorganisir, 

serta mengatur bermacam proyek yang kerap kali sarat isi disiplin ilmu yang 

silih berkaitan. 

2. Konsep manajemen proyek adalah buah pemikiran tentang manajemen yang 

ditujukan untuk mengelola kegiatan yang berupa proyek. 

3. Perumusan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghadapi dan 

mengakomodir perilaku dan dinamika yang melekat pada kegiatan. 

Menurut Putri, F, F., (2019) manajemen proyek konstruksi pada umumnya 

akan meliputi fisik konstruksi, biaya, dan waktu, manajemen material serta 

manajemen tenaga kerja. Adapun fungsi manajemen konstruksi sebagai berikut : 

1. Sebagai quality control sehingga dapat menjaga kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan. 

2. Mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi di lapangan yang tidak pasti 

serta mengatasi kendala terjadinya keterbatasan waktu pelaksanaan. 

3. Memantau prestasi dan kemajuan proyek yang telah dicapai. Hal itu 

dilakukan dengan laporan harian, mingguan, dan bulanan. 

4. Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan dalam pengambilan keputusan 

terhadap masalah-masalah yang terjadi di lapangan. 

5. Fungsi manajerial dari manajemen merupakan sebuah sistem informasi yang 

baik dapat digunakan untuk menganalis performa di lapangan. 
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2.9 Volume Pekerjaan 

Setiap proyek konstruksi, baik pekerjaan sipil seperti jalan, jembatan, 

pelabuhan, bendungan, terowongan, maupun proyek konstruksi seperti 

apartemen, pusat perbelanjaan, perkantoran, sekolah, rumah sakit, gereja, dan 

tempat tinggal, akan mengalami proses yang disebut beban kerja. Volume 

biasanya diselesaikan dalam bentuk gambar arsitektur, struktur, mekanikal dan 

elektrikal berdasarkan gambar detail yang dibuat oleh tim desain (Utama, W, P., 

dkk., 2008). 

 
2.10 Rencana Anggaran Biaya 

Menurut Syawaldi, N., dan Siswanto, E, H., (2015) anggaran biaya 

adalah Harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi 

syarat, fungsi Rencana Anggaran Biaya (RAB) Sebagai pedoman pelaksanaan 

pekerjaan dan sebagai alat pengontrol pelaksanaan pekerjaan. 

Rencana Anggaran Bayaran (RAB) ialah perencanaan perinci dari suatu 

aktivitas dalam suatu proyek, baik itu proyek non konstruksi ataupun proyek 

konstruksi. Dalam pembangunan infrastruktur RAB membagikan cerminan serta 

panduan menimpa ditaksir bayaran yang diperlukan dalam penyelesaian suatu 

proyek pembangunan infrastruktur. Pembuatan RAB minimun wajib terbuat oleh 

dua pihak, ialah pihak yang hendak membagikan pekerjaan serta pihak yang 

hendak melakukan pekerjaan. Apabila kedua pihak tersebut memahami serta 

menguasai tentang penataan serta standar dalam perencanaan anggaran bayaran, 

hingga hendak didapatkan anggapan serta uraian yang sama menimpa rencana 

anggaran bayaran yang diresmikan selaku acuan dalam penerapan pekerjaan 

(Ulfiyati dkk., 2018). 

 

Menurut Syawaldi, N., dan Siswanto E, H., (2015) ada dua cara yang 

dapat dilakukan dalam penyusunan anggaran biaya sebagai berikut : 

1 Anggaran Biaya Kasar (taksiran), sebagai pedomannya digunakan harga 

satuannya tiap meter persegi luas lantai. Namun anggaran biaya kasar dapat 

juga sebagai pedoman dalam penyusunan RAB yang dihitung secara teliti. 
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2 Anggaran Biaya Teliti, proyek yang dihitung dengan teliti dan cermat sesuai 

dengan ketentuan dan syarat-syarat penyusunan anggaran biaya. 

 
2.11 Penelitian terdahulu 

Menurut Minawati dkk., (2017) hasil penelitian tentang aplikasi Building 

Information Modelling (BIM) menggunakan software tekla structures 17 pada 

konstruksi gedung kuliah tiga lantai fahutan IPB, Bogor. Membahas 

mengaplikasi gedung kuliah tiga lantai fahutan IPB, Bogor menggunakan 

aplikasi tekla structure 17 dengan tujuan untuk memodelkan bangunan gedung 

kuliah tiga lantai Fahutan IPB secara 3D dan 4D, serta merepresentasikan aspek-

aspek informasi bangunan yang terintegrasi melalui BIM menggunakan software 

tekla structures. 

Menurut Hardi, M. D., (2020) hasil penelitian tentang aplikasi Building 

Information Modelling (BIM) pada gedung asrama universitas islam indonesia 

internasional (UIII) analisis inventarisasi pemodelan komponen super structures 

jembatan cikujang menggunakan BIM tekla structures. tentang memodelkan 

gedung asrama Universitas Islam Indonesia Internasional (UIII) dengan 

tujuannya adalah mendapatkan gambar untuk setiap elemen struktur serta 

mendapatkan volume pekerjaan dan dilanjut untuk menghitung RAB struktur 

atas. 

Menurut Andika, F. T., (2020) evaluasi anggaran biaya struktur dengan 

menggunakan metode autodesk revit. Membahas tentang memodelkan gedung 

menggunakan metode BIM menggunakan aplikasi autodesk revit, pemodelan 

gedung dilakukan dengan pemodelan struktur dan output dari pemodelan ini 

adalah volume yang akan dibandingkan oleh rencana anggaran biaya proyek. 

Penelitian ini menghasilkan anggaran biaya dengan autodesk revit sebesar 

Rp.27.409.870.164,86. Sedangkan untuk biaya metode konvensional sebesar 

Rp.23.300.050.000,00. 
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2.12 Manfaat Pemodelan 3D 

             Sturts dan Griftfis  mengklaim  bahwa  beberapa  insinyur  sipil  yang  

menjadi  praktisi desain punya pengalaman peningkatan  sepuluh  kali  lipat  

dalam produktivitas sejak digunakannya CAD, yang sudah menyertakan 

pemodelan tiga dimensi (Sturts and Griffis  2005),  tetapi  data  ini  tidak  

didasarkan  pada pengukuran empiris atau pengalaman. Survey  yang  dilakukan  

terhadap  56  pengguna  Autodesk  Revit  (Khemlani  2004)   melaporkan   

peningkatan produktivitas yang signifikan dengan migrasi dari perencanaan 

berbasis 2D ke pemodelan 3D dalam praktik arsitektural, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 2.1. Akan tetapi, gambar ini merupakan opini yang subyektif dari 

para pengguna, bukan dari pengukuran empiris atau pengalaman. 

Gambar 2.1 Peningkatan produktivitas sebagai hasil dari migrasi ke program 

Revit yang diambil dari responden pada survey Autodesk di Web 

 (Khemlani, 2004) 

 

2.13  Alasan menggunakan Tekla Structures 

           Dengan menggunakan Tekla maka penyelesaian dari suatu proyek akan 

lebih terintegrasi. Proses perencanaan, pengembangan  desain,  fabrikasi  dan  

pelaksanaan di lapangan oleh Tekla sudah dikembangkan secara paralel, dengan 

mempresentasikan  kondisi  Ăas-built   dari  bangunan  tersebut.  Selain  itu  model  

dari Tekla dapat digunakan untuk menyimpan dan memanfaatkan semua  analisa  

4D,  serta  untuk  mendeteksi  jumlah  dan  penempatan  tulangan  secara  cepat   

dan akurat. Hal itu tentunya akan mengurangi biaya proyek. 

 

 

 

 

 

 

 



 

14  

2.14 Pemodelan 

           Pemodelan adalah rencana, representasi atau deskripsi yang menjelaskan 

suatu objek, sistem, konsep yang seringkali berupa penyederhanaan atau 

idealisasi. Model yang akan dibuat dapat digolongkan menjadi pemodelan dua 

dimensi (2D), pemodelan tiga dimensi (3D) dan pemodelan empat dimensi (4D) 

(Mehmet. 2011). 

          Pemodelan dua dimensi merupakan bentuk dari benda yang memiliki 

panjang dan lebar. Penggambarannya hanya pada titik koordinat sumbu x dan 

sumbu y. Pemodelan 3D adalah prosedur pengembangan model tiga dimensi 

menggunakan perangkat lunak khusus. Prosedur ini dilakukan sebagai proses 

untuk menciptakan sebuah model yang mewakili objek sebenarnya secara tiga 

dimensi. Objek yang dibuatkan modelnya bisa berupa objek hidup ataupun 

benda mati. Menurut Mehmet Hergunsel (2011) Penggambaran 3D merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari penggambaran 2D. Sebuah model tiga dimensi 

dibuat dengan menggunakan sejumlah titik dalam ruang 3D, yang dihubungkan 

dengan berbagai data geometris seperti garis, bidang datar, dan permukaan 

melengkung yang menghasilkan bentuk tiga dimensi utuh menyerupai objek 

yang dijadikan model. 

Pemodelan 4D memberikan cara yang lebih cepat dan lebih efektif 

menyampaikan informasi antar pihak proyek yang berkepentingan. Salah satu 

informasi yang disampaikan adalah scheduling (jadwal pelaksanaan) konstruksi, 

sehingga informasi bangunan akan dibangun hari demi hari dapat terlihat. 

Program aplikasi 4D diantaranya Tekla Structures dan Autodesk Revit. 

Pemodelan 4D merupakan pemodelan 3D dengan penambahan informasi 

berupa waktu pelaksanaan proyek. Kelebihan pemodelan 4D diantaranya yaitu 

menghasilkan desain dan jadwal yang lebih baik, perkiraan biaya yang lebih 

baik, mengurangi CO (Change Orders), meningkatkan produktifitas dan 

mengurangi pengerjaan ulang, komunikasi dari owner ke subkontraktor dan 

suplier menjadi lebih baik (Rizki Aniendhita, 2010. 
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BAB III  

 METODE  PENELITIAN  

 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini lakukan pada gedung LABOR SMP NEGERI 3 

BUKITTINGGI, yang berlokasi di jalan Jambak No.3, Bukit Apit Puhun, 

Kecamatan Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. 

 

                                

 

 
3.2 Data Penelitian 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

(Sumber: Google Maps, 2022) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan merupakan data 

sekunder dari kantor CV. Desain 2000 data yang diperoleh merupakan gambar 

perencana gedung. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data gambar rencana dan rencana anggaran biaya (RAB) gedung LABOR SMP 

NEGERI 3 BUKITTINGGI. 

 

3.3 Analisa Data 

Ada beberapa perhitungan yang dipakai untuk analisis data-data yang 

telah dikumpulkan. Adapun perhitungan sebagai berikut: 
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1. Perhitungan Volume 

Volume dihitung buat mendapatkan besarnya bayaran yang dibutuhkan buat 

melakukan pekerjaan ini. Supaya menciptakan perhitungan volume benar, 

estimator wajib paham serta menguasai gambar desain yang definitif. 

Gambar tersebut meliputi gambar denah, potongan serta perinci yang 

ketiganya silih memenuhi, dalam menghitung volume bisa menggunakan 

metode BIM dengan menggunakan aplikasi tekla structure. Berikut langkah-

langkah mencari volume menggunakan aplikasi tekla structure sebagai 

berikut: 

a. Membuat grid sumbu X dan Y untuk menentukan luasan bangunan, 

seperti terlihat pada gambar 3.2. 

                      

     Gambar 3.2 Tampilan Sumbu X dan Y 

(Sumber: pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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b. Membuat gird sumbu Z untuk menentukan jumlah lantai seperti terlihat 

pada gambar 3.3. 

 

                                              Gambar 3.3 Tampilan Sumbu Z 

                                                 (Sumber:Pribadi,Tekla Stucture, 2022) 
 

c. Membuat pemodelan sloof, balok dan kolom dengan dimensi yang 

ditetapkan seperti terlihat pada gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4 Pemodelan Kolom dan Balok 

 (Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022)
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d. Membuat pemodelan pelat lantai dengan dimensi yang ditetapkan seperti 

terlihat pada gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Pemodelan Pelat Lantai 

(Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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Mulai 
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Kesimpulan dan Saran 

2. Rencana Anggaran Biaya 

Menurut buku Rencana anggaran biaya dari penulis Syawaldi, N., & 

Siswanto, E. H. (2015) bahwa anggaran biaya adalah jumlah dari masing-

masing hasil perkalian volume dengan harga satuan pekerjaan dimana 

volume dihitung dengan rumus sedangkan harga satuan melalui SNI yang 

sudah ada, dirumuskan sebagai berikut : 

RAB = (Volume x Harga Satuan Pekerjaan) ........................................ (3.1) 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

Sebelum menganalisa dalam mengerjakan penelitian, diperlukan 

penyusunan tahapan-tahapan penelitian sesuai dengan bagan alir. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 3.6 Bagan Alir  Penelitian

Analisis dan Pembahasan 
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BAB IV  

PEMBAHASAN  

 

 

4.1 Data Perencanaan 

            Data pada gambar kerja perencanaan pembangunan gedung LABOR SMP 3 

NEGERI BUKITTINGGI adalah sebagai berikut : 

- Luas total bangunan       :  285 m2 

- Jumlah lantai                  :  2 lantai 

 

 

 

Gambar 4.1 Denah Lantai Satu 

           (Sumber: CV. Desain 2000, 2022) 
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4.2  Pemodelan program tekla structure 

     Langkah awal sebelum melaksanakan permodelan, kita terlebih dahulu 

membuat lisensi dari tekla structure terlebih dahulu. Lisensi yang didapatkan 

merupakan student version yang didapatkan dengan metode mendaftarkan diri di 

website formal tekla campus seperti terlihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Website Tekla Campus 

 

Sehabis mempunyai lisensi formal dari tekla campus, buka aplikasi tekla 

structure 2020 yang telah terinstall. Sehabis membukanya timbul tampilan 

sebagian opsi Environment, role serta license yang bisa seperti terlihat pada 

Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Login Tekla Structure 2020 

(Sumber: Tekla Stucture, 2022) 

 

Tekla menyediakan banyak lingkungan untuk dipilih sebelum pemodelan. 

Setiap lingkungan menyediakan database profil, tulangan baut atau material 

sesuai dengan standar yang digunakan di suatu negara atau wilayah tersebut. 

Selain lingkungan, opsi ini juga memiliki beberapa konfigurasi berdasarkan 

pekerjaan dan kebutuhan. 
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4.3    Pemodelan struktur atas 

         Sebelum memodelkan struktur gedung, terlebih dahulu melakukan 

pengaturan grid seperti gambar 4.4. Tujuan pembuatan grid yaitu untuk 

mempermudah proses pembuatan model dan sebagai titik as. Pengaturan grid 

dilakukan dengan menentukan jumlah, jenis dan ukuran dari koordinat x, y dan 

z. Setelah diatur grid maka akan muncul tampilan tekla seperti gambar 4.5. 

 

 
       Gambar 4.4 Setting Grid   

                                               (Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 

 

 
Gambar 4.5 Grid   

                                               (Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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1. Pemodelan sloof 

 

Sloof berfungsi untuk menahan beban atas. Keberadaannya sangat 

diperlukan pada konstruksi bangunan gedung LABOR SMP 3 NEGERI 

BUKITTINGGI. Ada dua jenis sloof yang dipakai pada struktur atas bangunan 

gedung LABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI. Ada 1 tipe model sloof 

ukuran 15cm x 20cm dan 1 tipe model sloof struktur dengan nama S1 ukuran 

30cm x 40cm, dapat dilihat seperti gambar 4.6. Pemodelan sloof dengan software 

tekla structures dapat dilihat seperti gambar 4.7. 

 

Gambar 4.6 Model Sloof 

(Sumber: CV. Desain 2000, 2022) 

 

 

Gambar 4.7 Pemodelan Sloof 

(Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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2. Pemodelan kolom 

 

Kolom berfungsi untuk menahan semua beban. Keberadaannya sangat 

diperlukan. Pada konstruksi lantai satu dan dua bangunan gedung LABOR SMP 

3 NEGERI BUKITTINGGI. Ada dua jenis kolom yang dipakai pada bangunan 

LABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI, yaitu kolom praktis dan kolom 

struktur. Ada 1 tipe model kolom praktis dengan nama KP ukuran 13cm x 13cm 

dan 2 tipe model kolom struktur dengan nama K1 ukuran 30cm x 40cm, K2 

ukuran 30cm x 30cm, dengan ketinggian 380 cm untuk K1dan K2 340 cm dapat 

dilihat seperti gambar 4.8. dan pemodelan kolom dengan software tekla 

structures dapat dilihat seperti gambar 4.9. 

 

                                                          Gambar 4.8 Model Kolom  

                                                    (Sumber: CV. Desain 2000, 2022) 

 

 

Gambar 4.9 Pemodelan Kolom 

(Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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3. Pemodelan balok 

 

    Balok adalah bagian dari struktur bangunan yang berfungsi untuk 

menompang lantai diatasnya. Ada dua jenis balok yang dipakai pada struktur atas 

bangunan gedung LABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI, yaitu balok anak 

dan balok struktur pada lantai dua, ada satu jenis tipe balok anak dengan ukuran 

13cm x 20cm dan tiga tipe balok struktur B1 ukuran 30cm x 60cm , B2 ukuran 

30cm x 40cm, B3 ukuran 35cm x 25cm. Ada satu jenis tipe ring balok ukuran 

13cm x 20cm, dapat dilihat seperti gambar 4.10. Pemodelan balok dengan 

software tekla structures dapat dilihat seperti gambar 4.12.  

 

  
Gambar 4.10 Model Balok  

                                                      (Sumber: CV. Desain 2000, 2022) 

 

 
Gambar 4.11 Model Balok 

                                                      (Sumber: CV. Desain 2000, 2022) 
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Gambar 4.12 Pemodelan Balok 

 (Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 

 

4. Pemodelan pelat 

 

Pelat dapat berada dibagian atas maupun bawah. Fungsinya sebagai dasar 

lantai pada bagian bawah dan sebagai dasar lantai bagian atas, apabila bangunan 

bertingkat fungsinya sebagai pengikat antara kolom, balok dan dinding. Pada 

Pelat lantai dua pada bangunan gedung LABOR SMP 3 NEGERI 

BUKITTINGGI ada 1 tipe ketebalan yaitu dengan tebal 120 mm. Pemodelan 

pelat lantai  dengan  software tekla  structures dapat dilihat seperti gambar 4.13. 

  

 

Gambar 4.13 Pemodelan Konstruksi Pelat 

(Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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5. Hasil volume struktur atas 

Setelah menyelesaikan pemodelan bangunan, masuk ke volume pekerjaan 

yang diselesaikan dengan memilih menu report pada toolbar organizer dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. Tekla dapat mengeluarkan berbagai macam hasil dari 

pekerjaan modeling struktur, salah satunya volume pekerjaan yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.15. 

 
 

Gambar 4.14 Toolbar Organizer Tekla Structure 2020 

(Sumber: Tekla Stucture, 2022) 

 

 

Gambar 4.15 Volume Tekla Structure 2022 

(Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 
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4.3.1 Volume sloof 

Setelah melakukan pemodelan gedung menggunakan tekla structure 

maka didapatkan hasil volume sloof S1, dan S 13/20 dapat dilihat seperti pada 

tebel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Volume Sloof 
 

 

 

 

4.3.2 Volume kolom 

Setelah melakukan pemodelan gedung menggunakan tekla structure 

maka didapatkan hasil volume kolom K1, K2, dan KP pada lantai 1 dan 2 dapat 

dilihat seperti pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Volume Kolom LT 1 Dan LT 2 
 

 

 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

K 1 400*300 40 136,8 30 
16,4 

Total 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

K 2 300*300 30 94,4 30 
  8,5 

Total 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

K P 150*150 15 77,0 15 
1,7 

Total 

 

 

 

 

 

 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

S 1 400*300 40 158,335 30 
19,0 

Total 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

S 2 200*150 20 18,674.0 15 
0,60 

Total 
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4.3.3 Volume balok 

Setelah melakukan pemodelan gedung menggunakan tekla structure 

maka didapatkan hasil volume balok B1, B2, B3, dan BA pada lantai 2 dan ring 

balok B1dan balok anak BA dapat dilihat seperti pada table 4.3. 

 
Tabel 4.3 Volume Balok LT 2 

 

 

 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

B1 LT 2 600*300 60 18,3 30 2,80 

Name Profile Height / Cm Length / Cm Width / Cm Volume / M3 

B2 LT 2 400*300 40 125,835 30 
18,30 

Total 

Name Profile Height / Cm Length / Cm Width / Cm Volume / M3 

B3 LT 2 350*250 35 26,40 25 
2,30 

Total 

Name Profile Height / Cm Length / Cm Width / Cm Volume / M3 

B4 LT 2 300*200 30 21,676 20 
1,30 

Total 

Name Profile Height / Cm Length / Cm Width / Cm Volume / M3 

RB1 LT 
2 

200*150 20 161,80 15  
4,90 

Total 

 

 

4.3.4 Volume pelat lantai 

Setelah melakukan pemodelan gedung menggunakan tekla structure 

maka didapatkan hasil volume pelat pada lantai dapat dilihat seperti pada tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Volume Pelat LT 2 
 

 

 

Name Profile Height / cm Length / cm Width / cm Volume / m3 

Pelat 

Lantai 2 
 120 12     74,7  

 
25,0 

Total 

 

 



 

30 
 

 

4.4      Anggaran biaya menggunakan volume Tekla Structure 

Setelah mendapatkan volume aplikasi tekla structure maka hasil volume 

akan dikalikan dengan koefisien harga satuan pada perhitungan anggaran biaya 

metode konvensional. Anggaran biaya lantai 1 dan 2 menggunakan volume 

Tekla Structure yang tertera pada tabel 4.5 dan 4.6. 

 

Tabel 4.5 Anggaran Biaya Tekla Structure Lantai 1 
 

Nama Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan Jumlah Harga 

Pek. Beton Bertulang  Sloof 
30/40 S1 

 
M3 

 
19,0 

 
Rp.3.980.953,78 

 
Rp.75.637.779,8 

Pek. Beton Bertulang  Sloof 
15/20 S2 

 
M3 

 
0,60 

 
Rp.6.259.485,00 

 
Rp.3.755.691 

Pek. Kolom Beton Bertulang 
K1 40/30 

 
M3 

 
8,2 

 
Rp.7.543.525,00 

 
Rp.61.856.907 

Pek. Kolom Beton Bertulang 
K2 30/30 

 
M3 

 
4,80 

 
Rp.8.538.185,00 

 
Rp.40.983.288 

Pek. Kolom Praktis Beton 
Bertulang KP 13/13 

 
M3 

 
0,9 

 
Rp.9.739.515,00 

 
Rp.8.765.563,5 

Total Anggaran Biaya Konvensional Lantai 1 Rp.190.999.229 

 

Tabel 4.6 Anggaran Biaya Tekla Structure Lantai 2 
 

Nama Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan Jumlah Harga 

Pek. Kolom Beton Bertulang K1 

40/30 
 

M3 
 

8,2 
 

Rp.6.318.360,00 
 

Rp.51.810.552 

Pek. Kolom Beton Bertulang K2 
30/30 

 
M3 

 
3,7 

 
Rp.8.084.580,00 

 
Rp.29.912.946 

Pek. Kolom Praktis Beton 
Bertulang KP 13/13 

 
M3 

 
0,9 

 
Rp.9.739.515,00 

 
Rp.8.765.563,5 

Pek. Balok Beton Bertulang (B1) 

30/60 
 

M3 
 

2,80 
 

Rp.6.392.560,00 
 

Rp.17.899.168 

Pek. Balok Beton Bertulang (B2) 
30/40 

 
M3 

 
18,30 

 
Rp.7.547.735,00 

 
Rp.138.123.551 

Pek. Balok Beton Bertulang (B3) 
25/35 

 
M3 

 
2,30 

 
Rp.6.674.510,00 

 
Rp.15.351.373 

Pek. Balok Beton Bertulang  (B4) 
20/30 

 
M3 

 
1,30 

 
Rp.8.608.020,00 

 
Rp.11.190.426 

Pek. Ring Balok Beton 
Bertulang (B1) 15/20 

 
M3 

 
4,90 

 
Rp.7.796.135,00 

 
Rp.38.201.061,5 

Pek. Pelat Lantai Beton bertulang 
K225 tebal 12 cm 

 
M3 

 
25,0 

 
Rp.6.285.295,00 

 
Rp.157.132.300 

Total Anggaran Biaya Konvensional Lantai 2 Rp.468.386.941 

 

Setelah membuat modelling dan mendapatkan hasil volume dan anggaran 

biaya menggunakan metode BIM memakai aplikasi tekla structure. Maka hasil 

dari rancangan anggaran biaya pada sloof, kolom, balok dan pelat lantai bernilai 

total Rp.659.386.170., 
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4.5     Task manager 

            Model task manager yang telah selesai dikerjakan, di lanjutkan dengan 

menggabungkan jadwal ke dalam  model. Penggabungan jadwal ke dalam model 

maka model task manager harus dibuka. Jadwal dan gambar yang sudah 

terhubung akan mempermudah dalam melihat proses pembangunan. 

           Salah satu uraian  pekerjaan akan terhubung dengan task manager dengan  

model 3D dapat di lihat pada gambar 4.16 di bawah ini 

 

 

    Gambar 4.16 Task Manager penjadwalan pekerjaan 

    (Sumber: Pribadi, Tekla Stucture, 2022) 

 

4.6       Back up data metode konvensional 

Back up data perhitungan volume strktur atas meliputi dari  sloof, kolom, 

balok, dan pelat lantai  LABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI dengan 

menggunakan metode konvensional yang saya hitung sendiri. Dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini.  
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  Tabel 4.7 Backup data Konvensional            

 

                                         

      

 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

I PEKERJAAN BETON BERTULANG LT 1

1 Pekerjaan Sloof S1 30/40

Panjang P M 158,65

Lebar L M 0,30

Tinggi T M 0,40

Volume V M3 .=   0,4x0,3x158,65 19,04   M3

2 Pekerjaan Sloof S2 30/40

Panjang P M 18,65

Lebar L M 0,15

Tinggi T M 0,20

Volume V M3 .=   0,20x0,15x18,65 0,56     M3

3 Pekerjaan Kolom K1 30/40

Panjang P M 3,80

Lebar L M 0,30

Tinggi T M 0,40

Jumlah Bh 18 Buah

Volume V M3 .=   0,30x0,40x3,8x18 8,21     M3

URAIAN PEKERJAANNO. Symbol Dim. Analisys Volume STN
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  Tabel 4.8 Backup data Konvensional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Pekerjaan Kolom K2 30/30

Panjang P M 3,40

Lebar L M 0,30

Tinggi T M 0,30

Jumlah Bh 17 Buah

Volume V M3 .= (00,3x0,3x3,4x12)+(0,3x0,3x2,9x2)+(0,3x0,3x2,2x2)+(0,3x0,3x2,6)4,82     M3

5 Pekerjaan Kolom KP 13/13

Panjang P M 3,60

Lebar L M 0,15

Tinggi T M 0,15

Jumlah Bh 11Buah

Volume V M3 .=   0,15x0,15x3,6x11 0,89     M3

II PEKERJAAN BETON BERTULANG LT 2

1 Pekerjaan Balok B1 30/60

Panjang P M 15,60

Lebar L M 0,60

Tinggi T M 0,30

Volume V M3 .=   0,30x0,60x15,6 2,81     M3

2 Pekerjaan Balok B2 30/40

Panjang P M 152,84

Lebar L M 0,40

Tinggi T M 0,30

Volume V M3 .=   0,30x0,40x152,84 18,34   M3
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 Tabel 4.9 Backup data Konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Pekerjaan Balok B3 25/35

Panjang P M 26,40

Lebar L M 0,35

Tinggi T M 0,25

Volume V M3 .=   0,25x0,35x26,40 2,31     M3

4 Pekerjaan Balok B4 20/30

Panjang P M 21,53

Lebar L M 0,20

Tinggi T M 0,30

Volume V M3 .=   0,20x0,30x21,53 1,29     M3

5 Pekerjaan Kolom K1 30/40

Panjang P M 3,80

Lebar L M 0,30

Tinggi T M 0,40

Jumlah Bh 18 Buah

Volume V M3 .=   0,30x0,40x3,8x18 8,21     M3

6 Pekerjaan Kolom K2 30/30

Panjang P M 3,40

Lebar L M 0,30

Tinggi T M 0,30

Jumlah Bh 12 Buah

Volume V M3 .=   0,3x0,3x3,4x12 3,67     M3

Dim. Analisys Symbol Volume STNNO. URAIAN PEKERJAAN
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 Tabel 4.10 Backup data Konvensional 

 

4.7 Data anggaran biaya metode konvensional 

Anggaran biaya lantai 1 dan 2 pada gedung gedung LABOR SMP 3 

NEGERI BUKITTINGGI dengan menggunakan metode konvensional yang dapat 

dilihat pada table 4.11 dan 4.12. 

Tabel 4.11 Anggaran Biaya Konvensional Lantai 1 
 

Nama Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan Jumlah Harga 

Pek. Beton Bertulang  Sloof 
30/40 S1 

 
M3 

 
   19,04 

 
Rp.3.980.953,78 

 
Rp. 75.797.360 

Pek. Beton Bertulang  Sloof 
15/20 S2 

 
M3 

 
    0,56 

 
Rp.6.259.485,00 

 
Rp. 3.505.311,6 

Pek. Kolom Beton Bertulang 
K1 40/30 

 
M3 

 
    8,21 

 
Rp.7.543.525,00 

 
Rp. 61.932.340,3 

Pek. Kolom Beton Bertulang 
K2 30/30 

 
M3 

 
    4,82 

 
Rp.8.538.185,00 

 
Rp. 41.154.051,7 

Pek. Kolom Praktis Beton 
Bertulang KP 13/13 

 
M3 

 
   0,89 

 
Rp.9.739.515,00 

 
Rp. 8.668.168,35 

Total Anggaran Biaya Konvensional Lantai 1 Rp.191.057.232 

7 Pekerjaan Kolom KP 13/13

Panjang P M 3,60

Lebar L M 0,15

Tinggi T M 0,15

Jumlah Bh 11Buah

Volume V M3 .=   0,15x0,15x3,6x11 0,89     M3

8 Pekerjaan Ring Balok RB 15/20

Panjang P M 161,80

Lebar L M 0,20

Tinggi T M 0,20

Volume V M3 .=   0,15x0,20x161,80 4,85     M3

9 Pekerjaan Pelat Lantai Beton Bertulang

Tebal Pelat T M 0,12

Volume V M3 .=   3,65x2,7x0,12x4 4,73     M3

Volume V M3 .=   2,7x1,x1,725x2 1,12     M3

Volume V M3 .=   4,2x3,65x0,12x8 14,72   M3

Volume V M3 .=   4,2x1,725x0,12x5 4,35     M3

Volume Total V M3 24,91 M3

NO. URAIAN PEKERJAAN Symbol Dim. Analisys Volume STN
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Tabel 4.12 Anggaran Biaya Konvensional Lantai 2 
 

Nama Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan Jumlah Harga 

Pek. Kolom Beton Bertulang K1 

40/30 
 

M3 
 

8,21 
 

Rp.6.318.360,00 
 

Rp. 51.873.735,6 

Pek. Kolom Beton Bertulang K2 
30/30 

 
M3 

 
3,67 

 
Rp.8.084.580,00 

 
Rp. 29.670.408,6 

Pek. Kolom Praktis Beton 
Bertulang KP 13/13 

 
M3 

 
0,89 

 
Rp.9.739.515,00 

 
Rp. 8.668.168,35 

Pek. Balok Beton Bertulang (B1) 

30/60 
 

M3 
 

2, 81 
 

Rp.6.392.560,00 
 

Rp. 17.963.093,6 

Pek. Balok Beton Bertulang (B2) 
30/40 

 
M3 

 
18,34 

 
Rp.7.547.735,00 

 
Rp. 138.425.460 

Pek. Balok Beton Bertulang (B3) 
25/35 

 
M3 

 
2,31 

 
Rp.6.674.510,00 

 
Rp. 15.418.118, 1 

Pek. Balok Beton Bertulang  (B4) 
20/30 

 
M3 

 
1,29 

 
Rp.8.608.020,00 

 
Rp. 11.104.345,8 

Pek. Ring Balok Beton 
Bertulang (B1) 15/20 

 
M3 

 
4,85 

 
Rp.7.796.135,00 

 
Rp. 37.811.254,8 

Pek. Pelat Lantai Beton bertulang 
K225 tebal 12 cm 

 
M3 

 
   24,91 

 
Rp.6.285.295,00 

 
Rp. 156.565.802 

Total Anggaran Biaya Konvensional Lantai 2 Rp.467.500.391 

 

Setelah di hitung anggaran biaya mneggunakan metode konvensional  

maka hasil dari rencana anggaran biaya pada sloof, kolom, balok dan pelat lantai 

bernilai total Rp.658.557.623.  

 

4.8 Analisis 

Setelah mendapatkan hasil volume dan anggaran biaya menggunakan 

metode konvensional dan metode BIM menggunakan aplikasi tekla structure, 

maka akan dicari perbandingannya atau selisih antara metode konvensional 

dengan metode BIM menggunakan aplikasi tekla structure. Perbandingan 

volume dan anggaran biaya dapat dilihat pada tabel 4.13. 
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         Tabel 4.13 Perbandingan Anggaran Biaya 

Uraian Pekerjaan 
Biaya 
(Rp) Selisih (Rp) 

Konvensional Tekla Structure 

(1) (2) (3) (4) 

Pek. Beton Bertulang  Sloof 
30/40 S1 

 
Rp. 75.797.360 

 
Rp.75.637.779,8 

 
159.580,2 

Pek. Beton Bertulang  Sloof 
15/20 S2 

 
Rp. 3.505.311,6 

 
Rp.3.755.691 

 
-250.380 

Pek. Kolom Beton Bertulang 
K1 40/30 

 
Rp. 61.932.340,3 

 
Rp.61.856.907 

 
75.433,3 

Pek. Kolom Beton Bertulang 
K2 30/30 

 
Rp. 41.154.051,7 

 
Rp.40.983.288 

 
-170.764,7 

Pek. Kolom Praktis Beton 
Bertulang KP 13/13 

 
Rp. 8.668.168,35 

 
Rp.8.765.563,5 

 
-97.395,15 

Pek. Kolom Beton Bertulang K1 40/30  
Rp. 51.873.735,6 

 
Rp.51.810.552 

 
63.183,6 

Pek. Kolom Beton Bertulang K2 
30/30 

 
Rp. 29.670.408,6 

 
Rp.29.912.946 

 
-242.537,4 

Pek. Kolom Praktis Beton 
Bertulang KP 13/13 

 
Rp. 8.668.168,35 

 
Rp.8.765.563,5 

 
63.925,6 

Pek. Balok Beton Bertulang (B1) 30/60  
Rp. 17.963.093,6 

 
Rp.17.899.168 

 
63.925,6 

Pek. Balok Beton Bertulang (B2) 
30/40 

 
Rp. 138.425.460 

 
Rp.138.123.551 

 
301.909 

Pek. Balok Beton Bertulang (B3) 
25/35 

 
  Rp. 15.418.118, 1 

 
Rp.15.351.373 

 
66.745,1 

Pek. Balok Beton Bertulang  (B4) 
20/30 

 
Rp. 11.104.345,8 

 
Rp.11.190.426 

 
-86.080,2 

Pek. Ring Balok Beton 
Bertulang (B1) 15/20 

 
Rp. 37.811.254,8 

 
Rp.38.201.061,5 

 
-389.806,7 

Pek. Pelat Lantai Beton bertulang 
K225 tebal 12 cm 

 
Rp. 156.565.802 

 
Rp.157.132.300 

 
-566.498 

 

Dikarenakan hasil dari volume yang berbeda pada sloof, balok, kolom 

dan pelat lantai terdapat perbedaan anggaran biaya menggunakan konvensional 

dan menggunakan aplikasi tekla structure. Perbedaan tejadi bisa di sebabkan 

karena pada metode konvensional di cari dengan cara manual, seperti 

menghitung volumenya kita harus mencari manual terlebih dahulu dengan 

bantuan mcrosoft excel dan autocad.  Menggunakan aplikasi tekla structure salah 

satunya tingkat akurasinya lebih baik karena data dan gambar saling terintegrasi 

yang dapat mengurangi terjadinya kesalahan saat menginput data atau salah 

menghitung volume dan diperkuat juga dengan peraturan menteri PUPR No. 28 

tahun 2018 yang berisi wajib menerapkan tahap rencana sampai pelaksanaan 

memakai metode BIM.  
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Tetapi software tekla structure belum bisa di pastikan akurat 100%, 

karena  pada penginputan angkanya masih di bulatkan, yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan hasil perhitungan metode konvensional dengan tekla 

structure. 

Sebelum kita memakai software tekla structure, kita harus menguasai 

terlebih dahulu aplikasinya, karena kesalahan belum tentu bisa pastikan dari 

metodenya, karena bisa juga terjadi kesalahan kita sendiri yang tidak teliti waktu 

menginput datanya. Tetapi setidaknya menggunakan aplikasi tekla structure 

dapat mengurangi kesalahan human error ataupun salah penginputan data dan 

dapat mempercepat sebuah pekerjaan atau perencanaan. 

Pada penelitian sebelumnya Andika F, T., (2020), terjadi juga selisih 

biaya menggunakan metode BIM menghasilkan anggaran biaya sebesar 

Rp.27.409.870.164,86. Sedangkan untuk biaya metode konvensional sebesar 

Rp.23.300.050.000,00, terjadi juga perbedaan anggaran biaya terhadap aplikasi 

autodesk revit dan metode konvensional. 

Proses perhitungan dengan tekla structure yang memiliki sistem otomatis 

dapat dikatakan lebih singkat dan tidak memakan waktu jika dibandingkan 

dengan konvensional yang membutuhkan cara pengerjaan satu per satu dan 

rumus yang perlu dipahami terlebih dahulu. selisih volume dan anggaran biaya 

dapat dilihat pada table 4.14 

Tabel 4.14 Selisih Volume Dan Anggaran Biaya 
 

Keterangan Konvensional Tekla Structure Selisih Persentase 

Volume 

(M3) 
100,8 100,9 0,1 0,10% 

Biaya 

(Rp) 
658.557.623 659.386.170 -828.547 0,13 % 



 

39 

 

BAB V  

KESIMPULAN  
 

5.1 Kesimpulan 

 

             Didapatkan total anggaran biaya dengan metode BIM aplikasi tekla 

structure sebesar Rp. 659.386.170. sedangkan total anggaran biaya dengan metode 

konvensional sebesar Rp. 658.557.623. Total selisih anggaran biaya sebesar 

Rp.828.547 atau sebesar 0,13% terhadap rencana anggaran biaya metode 

konvensional yang saya hitung sendiri.  

      Dari hasil perbandingan yang saya buat dari kedua metode tersebut, 

Perbedaan tejadi bisa di sebabkan karena pada metode  konvensional di cari dengan 

cara manual, seperti menghitung volumenya  kita harus  mencari  manual  terlebih 

dahulu dengan bantuan  mcrosoft excel  dan  autocad  yang memakan  waktu  yang  

cukup lama. Sedangkan  Menggunakan  aplikasi  tekla structure pemodelan dan 

data saling terintegrasi yang membuat waktu pengerjaan lebih cepat serta dapat 

mengurangi  kesalahan  human error  ataupun  salah  penginputan data. Tetapi 

software tekla structure belum bisa di pastikan akurat 100%, karena  pada  

penginputan angkanya  masih di bulatkan,  yang  menyebabkan  terjadinya  

perbedaan  hasil perhitungan metode konvensional dengan tekla structure. 

 

5.2 Saran 

 

            Saran yang disampaikan untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan aplikasi metode BIM lainnya 

untuk mendapatkan yang lebih akurat. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan membandingkan beberapa studi kasus 

perencanaan bangunan untuk mendapatkan hasil secara menyeluruh dan maksimal. 

3. Dapat dilakukan analisis penggunaan aplikasi tekla structure pada berbagai 

jenis pekerjaan struktur dengan jenis kegiatan yang kompleks. 
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4. Dengan berbagai fasilitas unggul yang ditawarkan Tekla Structures, program 

ini layak untuk dijadikan program bantu wajib yang harus dikuasai oleh mahasiswa 

S1 Teknik Sipil untuk meningkatkan daya saing dan kompetensi dalam 

mengantisipasi tren permintaan pasar yang akan mengarah pada penggunaan 

program bantu berbasis Building Information Modelling (BIM). 

 

                Table 5.1 kelebihan dan kekurangan tekla structure 
tekla structure 

                  kelebihan kekurangan 

¶ Perhitugnan setiap item 
pekerjaan lebih akurat dan  
menditail 
 

¶ Lebih cepat dari segi waktu 
dan perhitungan 

 
¶ Tidak memerlukan sumber 

daya manusia yang banyak 
sehingga dapat 
mengefisiensikan pekerjaan 
estimasi. 

¶ Memerlukan spesifikasi 
laptop atau komputer yang 
lebih tinggi agar 
mempercepat pekerjaan. 

 
¶ Belum banyak referensi 

tentang cara penggunaan 
(BIM) untuk estimasi biaya 
dengan software tekla 
structure. 

 

               Table 5.2 kelebihan dan kekurangan konvensional 
konvensional 

                  kelebihan kekurangan 

¶ Tidak harus memiliki 
spesifikasi laptop atau 
komputer yang lebih tinggi 
agar mempercepat pekerjaan. 
 

¶ Banyak referensi di internet, 
untuk mencari estimasi biaya 
dengan metode konvensional. 

 
¶ Hanya perlu menguasai 

software exel untuk 
perhitungan konvensional. 

¶ Memerlukan waktu yang 
cukup lama, karena metode 
konvensional di hitung per 
item. 

 
¶ Sering terjadi kesalahan 

pengeinputan data. 
 
¶ Volume perhitungannya di 

cari dengan manual. 
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GAMBAR VOLUME KOLOM K1 TEKLA STRUCTURE LANTAI 1 DAN 2 

 
 

 

GAMBAR VOLUME KOLOM K2 TEKLA STRUCTURE LANTAI 1 DAN 2 
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GAMBAR VOLUME KOLOM KP TEKLA STRUCTURE LANTAI 1 DAN 2 
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GAMBAR VOLUME BALOK B2 TEKLA STRUCTURE LANTAI 1 DAN 2 

 
 

 

GAMBAR VOLUME BALOK B3 TEKLA STRUCTURE LANTAI 1 DAN 2 
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GAMBAR VOLUME BALOK B4 TEKLA STRUCTURE LANTAI 1 DAN 2 
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GAMBAR VOLUME PELAT LANTAI  TEKLA STRUCTURE LANTAI 2  

 
 

 

GAMBAR VOLUME RENG BALOK TEKLA STRUCTURE LANTAI 2  
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LAMPIRAN GAMBAR PERENCANAAN 
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